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Abstract. Teenage girls tend to be obsessed with making their bodies attractive. This can lead to
maladaptive behavior, called Body Dysmorphic Disorder. This behavior is one of the causes of the
emergence of a bad self-concept. One of the efforts that are usually done by teenage girls to get the
body shape according to their expectations are implementing a diet program. This study aims to
determine the relationship between the self-concept of teenage girls who are dieters and the
tendency of body dysmorphic disorder. The hypothesis in this study is that there is a negative
relationship between the self-concept of teenage girls who are dieters and the tendency of body
dysmorphic disorder. The subjects in this study were 501 students in one of Senior High School
Jakarta. Collecting data using a tendency scale for body dysmorphic disorder and a self-concept scale.
The data were then analyzed using product moment correlation analysis. Based on the results of the
analysis, the correlation coefficient (ry,) = -0.524 with a significance level of p = 0.000 (p <0.05). This
shows that the hypothesis in this study is accepted and it is proven that there is a negative
relationship between the self-concept of teenage girls who are dieters and the tendency of body
dysmorphic disorder.
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Abstrak. Remaja putri cenderung terobsesi agar penampilan tubuhnya menarik. Hal tersebut
dapat menimbulkan perilaku maladaptif yaitu Body Dysmorphic Disorder. Perilaku dapat
menimbulkan konsep diri yang kurang baik. Salah satu usaha yang biasa dilakukan remaja putri
untuk mendapatkan bentuk tubuh sesuai harapannya adalah menerapkan program diet.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri remaja putri pelaku diet
dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
hubungan negatif antara konsep diri remaja putri pelaku diet dengan kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder. Subjek dalam penelitian ini yaitu 501 siswi di salah satu SMA Negri Jakarta.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder dan skala konsep diri. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi product
moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (ry)= -0,524 dengan taraf
signifikasi p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima
dan terbukti bahwa ada hubungan negatif antara konsep diri remaja putri pelaku diet dengan
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder.

Kata Kunci: Body Dysmorphic Disorder, Konsep Diri, Perilaku Diet,Remaja
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Pendahuluan

Remaja yang berusia 15 - 17 tahun pada dasarnya mereka akan mengalami perubahan
fisik semakin matang karena sudah mencapai puncak dalam aspek psikologisnya (Zola., dkk,
2017). Menurut Phillips (2008), remaja akan cenderung mudah stress ketika mereka mulai
membandingkan diri dengan teman sebaya. Remaja menganggap salah satu penyebab tekanan
pada kesehatan mentalnya atau kehidupan sosialnya adalah ketika mereka berpenampilan yang
tidak sebanding dengan apa yang diharapkan. Remaja yang tidak dapat melalui masa
perkembangannya dengan baik dapat menyebabkan timbulnya perilaku maladaptive (Fischer,
Joel, & Harvey, 1975). Perilaku tersebut berhubungan dengan kekecewaan dan ketidakpuasaan
remaja terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya dan akan berkembang menjadi gangguan Body
Dysmorphic Disorder.

Body Dysmorphic Disorder adalah gangguan dismorfik pada tubuh dimana penderita
mengalami preokupasi atau fokus yang berlebihan pada suatu bagian tubuh yang mereka anggap
sebagai suatu kecacatan (Phillips, 2008). Orang dengan gangguan ini percaya bahwa orang lain
menganggap dirinya jelek atau cacat, dan penampilan mereka tidak menarik, dan akan
mendorong orang lain untuk berpikir negatif tentang karakter atau harga diri mereka sebagai
seorang manusia (Rosen, 1996).

Secara umum, penyandang Body Dysmorphic Disorder sulit untuk menjalin hubungan
dengan lingkungan karena mereka cenderung menghindari situasi sosial karena takut akan orang
lain menemukan atau menyadari kecacatan pada diri mereka. Seseorang dengan kecenderungan
Body Dysmorphic Disorder (BDD) akan cenderung adiktif dengan perilaku memperbaiki
penampilannya. Bagian tubuh yang dianggap menjadi kekurangan dan perhatian berlebih oleh
penderita Body Dysrmorphic Disorder, salah satunya adalah berat badan dan bagian perut
(Phillips, 2009). Dengan demikian, tidak jarang remaja putri dengan kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder berlomba-lomba untuk menerapkan program diet dengan tujuan
menurunkan berat badan sesuai dengan standar ideal mereka.

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan pada 4 Juli 2021 di salah satu SMA di Jakarta
menunjukkan bahwa 28 siswi pernah atau sedang menjalani program diet dengan tujuan
penurunan berat badan karena merasa malu dengan bentuk tubuh yang dimilikinya saat ini.
Sebanyak 35 remaja mengakui akan merasa senang apabila melakukan perubahan terhadap
bagian tubuhnya yang dianggap tidak sempurna. Remaja putri lebih banyak menemukan masalah
pada penampilan fisiknya dan merasa tidak percaya diri dengan kondisi fisiknya sehingga mereka
melakukan diet untuk merubah penampilan fisiknya (Damarhadi,dkk., 2020). Salah satu faktor
yang mempengaruhi kecenderungan Body Dysmorphic Disorder remaja putri adalah konsep diri
(Ayuningtyas, 2012). Sanford & Donovan (dalam Kozier & Erb, 1987) menjelaskan bahwa konsep

diri memiliki peran dalam keberlangsungan hidup seperti: cara individu berpikir dan berbicara,
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bagaimana individu melihat dunia luar, bagaimana individu menentukan pilihannya, bagaimana
individu memberikan dan menerima kasih sayang, bagaimana individu melakukan sesuatu (Tito,
2014). Salah satu ciri bahwa individu itu mempunyai konsep diri yang rendah adalah mereka
sangat peka terhadap kritik (Krisdiana, 2016). Oleh karena itu, jika remaja dengan konsep diri
rendah menerima kritik negatif dari orang lain tentang penampilan fisik, mereka akan lebih
cenderung mempertahankan pendapat mereka.

Berdasarkan penjelasan oleh para ahli mengenai Body Dysmorphic Disorder adalah gangguan
dismorfik tubuh yang dimana penderita mengalami preokupasi dan terobsesi untuk menutupi
bahkan memperbaiki penampilan tubuh nya yang dianggap cacat. Peran konsep diri remaja yang
baik tentu memiliki pengaruh terhadap gangguan dismorfik tubuh tersebut. Dengan demikian,
ketika remaja memiliki konsep diri yang baik, maka kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

yang ada pada dirinya akan rendah.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi SMAN Jakarta dengan jumlah 501 siswi.
Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu skala kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
dan skala konsep diri. Skala tersebut menggunakan model skala likert untuk dapat mengetahui
sikap, persepsi, atau pendapat seseorang (Sugiyono, 2015).

Skala kecenderungan Body Dysmorphic Disorder yang digunakan untuk mengukur tingkat
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada remaja putri berdasarkan aspek - aspek dari
Phillips (2008) yaitu preokupasi dan disfungsi sosial. Skala konsep diri yang digunakan untuk
mengukur tingkat konsep diri pada remaja putri berdasarkan aspek - aspek konsep diri menurut
Calhoun & Acocella (2003) yaitu pengetahuan diri, harapan diri, dan penilaian diri.

Peneliti ini menggunakan teknik analisis uji statistik korelasi Product Moment Pearson.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and

Sercive Solution) versi 25 for Windows.

Hasil

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik One Sample Kolmogorov Smirnov Z.
Hasil data tersebut terdistribusi normal dengan nilai signifikasi 0,05. Uji asumsi selanjutnya
adalah uji linearitas, untuk mengetahui signfikasi antara variabel dalam penelitian. Skor F hitung
yang diperoleh sebesar 0,648 < F tabel (1,71) dengan taraf signifikasi sebesar 0,874 (p>0,05). Hal
ini menujukkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel Body

Dysmorphic Disorder dan konsep diri.
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Tabel 1.

Uji Korelasi

Correlations

Body Dysmorphic

Disorder Konsep Diri
Pearson Correlation 1 -.524**
Body Dysmorphic Disorder Sig. (2-tailed) .000
N 85 85
Pearson Correlation -.524** 1
Konsep Diri Sig. (2-tailed) .000
N 85 85

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson dalam menguji
hipotesis. Uji hipotesis yang dilakukan memiliki hasil ry,= -0,524 dengan taraf signifikasi p = 0,000
(p<0,05). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima yaitu adanya
hubungan negatif antara konsep diri remaja putri pelaku diet dengan kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder.

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini dapat menampilkan gambaran
umum data penelitian secara lengkap. Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini dilakukan
secara normatif berdasarkan kategori responden untuk mengintepretasikan skor yang
didapatkan pada skala konsep diri dan skala kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Dari hasil
tersebut, kategorisasi skala Body Dysmorphic Disorder diketahui bahwa sebanyak 44,6% remaja
putri memiliki tingkat Body Dysmorphic Disorder yang rendah, 50,5% remaja putri memiliki
tingkat Body Dymorphic yang sedang, dan 4,7% remaja putri memiliki tingkat Body Dysmorphic
Disorder yang tinggi. Berbeda halnya dengan konsep diri, diketahui bahwa sebanyak 42,3%
remaja putri memiliki konsep diri yang sedang, 57,6% remaja putri memiliki konsep diri yang

tinggi, dan tidak ada remaja putri yang memiliki konsep diri yang rendah.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan bermaksud mengetahui adanya hubungan yang signifikan
antara konsep diri remaja putri pelaku diet dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder.
Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment yang
menunjukkan korelasi ry, = -0,524 dengan taraf signifikasi p = 0,000 (p<0,05). Artinya ada
hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri remaja putri pelaku diet dengan
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Koefisien negatif menunjukkan bahwa apabila konsep
diri remaja putri pelaku diet semakin tinggi, maka akan semakin rendah kecenderungan Body

Dysmorphic Disorder yang ada pada dirinya dan begitupun sebaliknya.

31


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2829-2987
https://dx.doi.org/10.20961/jip.v8i1.59926

ISSN 2442-8051 (Print)

Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa 2829-2987 (Online)
Vol.8, No.1, Juni 2023, 28-33. DOI https://dx.doi.org/10.20961/jip.v8i1.59926

Body Dysmorphic Disoder merupakan gangguan dismorfik tubuh dimana penderita
mengalami preokupasi yang berlebihan pada suatu bagian tubuh yang mereka anggap sebagai
suatu kecacatan (Philiips, 2004). Menurut Gunarsa (2000), konsep diri merupakan pendapat
tentang individu mengenai dirinya sendiri yang ada dalam pikirannya dan bukan realitas
kompleks. Body Dysmorphic Disorder dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana pendapat orang
lain atau teman sebaya menjadi hal krusial bagi seseorang dalam berpenampilan. Hal tersebut
berhubungan dengan penerimaan diri seseorang, yaitu gambaran seseorang tentang dirinya
sendiri.

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Husaen (2013) memiliki hasil analisis data yang diperoleh koefisien korelasi
sebesar -0,270 dengan nilai sig=0,000 sehingga dapat dikatan ada hubungan negatif antara
konsep diri dengan kecenderungan Body Dysmorphic Disorder. Selain itu, penelitian ini juga
memiliki hasil yang sama dengan penelitian Ayuningtyas (2012), memiliki hasil yaitu,
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder berhubungan negatif dengan konsep diri remaja putri.
Konsep diri yang dibentuk karena tidak adanya penerimaan dari teman sebayanya akan
mengarahkan remaja untuk memperbaiki penampilan fisiknya agar lebih diterima oleh
lingkungan sosialnya, sehingga akan mengarahkan pula pada suatu gangguan salah satunya
adalah kecenderungan Body Dysmorphic Disorder.

Remaja putri pelaku diet secara umum memiliki konsep diri yang berada pada kategori
tinggi. Hal tersebut dilihat dari hasil kategorisasi data deskriptif yang disajikan dalam presentase
tingkat konsep diri remaja. Remaja putri pelaku diet yang berada pada tingkat kategori konsep
diri yang tinggi adalah 57,6%, untuk tingkat kategori konsep diri yang sedang adalah 42,3%, dan
tidak ada yang memiliki konsep diri yang rendah.

Pada variable kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, kategori remaja putri pelaku diet
termasuk kedalam kategori yang sedang sebanyak 50,5%, tingkat kategori rendah sebanyak
44,7%, dan tingkat kategori tinggi sebanyak 4,7%.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif dan
signifikan antara konsep diri remaja putri pelaku diet dengan kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, semakin tinggi
konsep diri remaja putri maka akan semakin rendah kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
yang ada pada diri remaja tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin rendah konsep diri remaja

maka semakin tinggi kecendeurngan Body Dysmorphic Disorder yang ada didalam diri remaja.
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Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti berharap agar remaja dapat lebih menurunkan
tingkat kecenderungan Body Dysmorphic Disorder nya dengan cara lebih meningkatkan
pengetahuan tentang diri sendiri, memiliki penghargaan yang positif terhadap diri sendiri, serta
menetapkan harapan yang realistis untuk dikemudian hari. Hal tersebut dapat dibantu dengan
berhenti membandingkan diri dengan orang lain dan mengganti sugesti negatif yang ada didalam
pikirannya dengan sugesti yang positif seperti menentukan tujuan dan alasan yang jelas dalam
mencapai sesuatu. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan perlakuan - perlakuan yang
sesuai dalam rangka meningkatkan konsep diri remaja putri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara, membangun komunikasi yang baik dengan remaja putri agar remaja tersebut dapat
mengkomunikasikan pemikiran bahkan perasaan terkait dengan masalah - masalah dan kesulitan
yang sedang dialami pada masa remaja. Serta, untuk peneliti selanjutnya apabila peneliti
selanjutkan menggunakan tema yang sama, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
beberapa variasi berbeda, seperti melibatkan harga diri remaja putri, dukungan sosial, atau

benar-benar mencari subjek yang mengalami Body Dysmorphic Disorder.
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